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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rating, coupon dan 

jangka waktu jatuh tempo obligasi pada perusahaan per sektor industri manufaktur 

yang menjual dan memperdagangkan obligasi dengan kategori fixed rate yang 

masih aktif di IDX dari tahun 2008 hingga tahun 2011. Metode pengambilan 

sampel metode purposive sampling. Dengan jumlah sampel sebanyak 17 

perusahaan. Alat uji yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian adalah bahwa variabel rating dan jangka waktu jatuh tempo memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap perubahan harga obligasi (return obligasi), 

sedangkan coupon memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap perubahan 

harga obligasi (return obligasi). 

 

1.1. Kesimpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan dalam penelitian ini :  

1. Rating obligasi adalah tingkat kemampuan emiten dalammembayar 

kewajiban obligasinya. Variabel rating obligasi (SKORRTG) memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap perubahan harga obligasi. Hal 

ini menunjukkan apabila rating meningkat maka tingkat perubahan harga 

obligasi juga ikut meningkat.  

2. Kupon adalah bunga yang dibayar perusahaan kepada pemegang obligasi 

pada waktu-waktu yang telah ditentukan. Kupon merupakan daya tarik 
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utama bagi para investor untuk membeli obligasi karena kupon merupakan 

pendapatan pasti yang diterima pemegang obligasi selama masa berlaku 

obligasi tersebut. Variabel coupon (COUPON) memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap perubahan harga obligasi. Hal ini menunjukkan 

variabel coupon mempunyai peran dalam tingkat perubahan harga obligasi.  

3. Jangka waktu jatuh tempo obligasi adalah ukuran rata-rata jatuh tempo 

dari arus pembayaran yang berasosiasi dengan obligasi. Variabel jangka 

waktu jatuh tempo obligasi (JGKWKT) memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap perubahan harga obligasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

makin lama jangka waktu jatuh tempo suatu obligasi maka akan makin 

meningkat tingkat perubahan harga obligasi. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan  sebagai berikut :  

1. Penelitian ini terbatas pada sampel penelitian, dimana kantor IDX di 

Surabaya tidak menyediakan data obligasi, sehingga harus mencari data 

melalui situs IDX resmi. 

2. Penelitian ini belum mengkaji variabel likuiditas obligasi yang juga 

berpengaruh terhadap harga obligasi, dikarenakan data dari situs IDX 

beberapa tahun ada yang memperlihatkan prosentase likuiditas namun ada 

pula yang tidak. 
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1.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan secara khusus dapat melakukan 

penelitian mengenai perubahan harga obligasi pada sektor pertambangan 

dan perbankan. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan variabel lain seperti 

variabel bebas resiko ingkar janji, yield to maturity dan likuiditas obligasi. 

3. Menambahkan rentang waktu yang lebih panjang sehingga nantinya 

diharapkan hasil yang diperoleh akan lebih baik dan untuk memperluas 

penelitian serta menghasilkan analisis yang lebih baik. 
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